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Penelitian Pendanaan Dalam Negeri (PPDN): Scopus Q1-Q3 & SILLB 
(ICWSDGs) LPPM ULM

Penelitian Padanan Luar Negeri (PPLN): Scopus Q1-Q2 & SILLB (ICWSDGs) 
LPPM ULM

Penelitian Kerjasama Dalam Negeri (PKDN): Scopus Q1-Q3 & SILLB 
(ICWSDGs) LPPM ULM

Penelitian Kerjasama Luar Negeri (PKLN): Scopus Q1-Q2 & SILLB (ICWSDGs) 
LPPM ULM

Penelitian Fundamental (PF): Scopus Q1-Q4 & SILLB (ICWSDGs) LPPM ULM

Penelitian Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM): SINTA 1-4 atau 
jurnal/prosiding terindeks Scopus & SNLLB/SILLB (ICWSDGs) LPPM ULM

PkM Program Dosen Wajib Mengabdi (PDWA): Artikel di media masa atau 
prosiding/jurnal nasional  & SNLB LPPM ULM

Hibah Internal Penelitian & PkM 

LPPM ULM
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Kategori Jurnal



Kategori Jurnal memiliki nilai angka kredit yang 
berbeda terklasifikasi oleh DIKTI:

a. Jurnal Nasional

b. Jurnal Nasional Terakreditasi

c. Jurnal Internasional

d. Jurnal Internasional Bereputasi

Journal Category
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1. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika  

keilmuan.

2. Memiliki ISSN

3. Memiliki terbitan on-line

4. Dikelola secara professional

5. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian 

ilmiah

6. Ditujuan kepada masyarakat ilmiah

7. Diterbitkan oleh penerbit oleh Penerbit/Badan Ilmiah/Organisasi 

Profesi/Perguruan Tinggi

8. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia

9. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal dua 

institusi yang berbeda

10.Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli di 

bidangnya

Sumber: pak.dikti.go.id

Journal Category

Jurnal Nasional:
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Jurnal nasional terakreditasi adalah majalah 

ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai jurnal 

nasional dan mendapat status terakreditasi dari 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi atau Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset dan Teknologi dengan masa berlaku hasil 

akreditasi yang sesuai.

    

Journal Category
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(1) Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 
akademik;

(2) Memiliki International Standard Serial Number (ISSN); 

(3) Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia, 
Spanyol dan Tiongkok);

(4) Memiliki terbitan versi daring; 

(5) Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit berasal 
dari 4 (empat) negara;

(6) Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit 
penulisnya berasal dari 2 (dua) negara);

(7) Alamat jurnal dapat ditelusuri daring;

(8) Editorial boards dari jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak ada perbedaan antara 
editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring;

(9) Proses reviu dilakukan dengan baik dan benar;

(10) Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan setiap terbitan 
tidak berubah-ubah;

(11) Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau jurnal 
meragukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi tidak 
terdapat pada daftar jurnal/penerbit kategori yang diragukan.

Journal Category

Jurnal internasional adalah jurnal yang memenuhi 

persyaratan sebagai berikut:
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(1) Diterbitkan oleh PT atau Penerbit (Publisher) 

kredibel atau asosiasi profesi internasional 

bereputasi; dan

(2) Terindeks oleh basis data internasional yang 

bereputasi (contoh: Web of Science dan Scopus) 

dengan SJR jurnal yang sama atau kurang dari 0,1 

atau memiliki JIF WoS kurang dari 0,05.

Journal Category
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Jurnal yang diakui Jurnal Internasional oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi yang 

memenuhi kriteria jurnal internasional (slide sebelumnya) 

yang mempunyai indikator sebagai berikut:

Kepmendikbudristek No 209/P/2024



(1) Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia 
atau PT atau Penerbit (Publisher) kredibel; dan

(2) Terindeks dalam basis data internasional yang 
bereputasi (contoh: Web of Science dan Scopus) 
dengan SJR jurnal di atas dari 0,1 atau memiliki JIF 
WoS paling sedikit 0,05. Jurnal berstatus coverage 
discontinued dan cancelled di Scopus/Scimagojr 
dapat dipertimbangkan untuk pemenuhan syarat 
khusus jika dapat menunjukkan bukti 
korespondensi proses reviu dan memiliki kualitas 
tulisan yang baik.

Journal Category
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Jurnal internasional bereputasi adalah oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi yang 

memenuhi kriteria jurnal internasional (2 slide 

sebelumnya) yang mempunyai indikator sebagai berikut: 

Kepmendikbudristek No 209/P/2024
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Pencarian dan Validitas Jurnal 
Nasional Terakreditasi



Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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https://sinta.kemdikbud.go.id/



Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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https://arjuna.kemdikbud.go.id



Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Nasional Terakreditasi
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Jurnal Internasional
Pencarian Jurnal Sesuai Topik 

Penelitian



1. Cabell: https://ssl2.cabells.com/

2. Ebsco: www.ebscohost.com

3. Scopus: www.scopus.com

Identify Appropriate Journals

Tool Pencari Jurnal Berbayar

The best way to become familiar with the top 

journals in your field is to: 

▪  Read many articles in your area of study and 

    take note of where the best ones are 

published

▪  Consult with senior colleagues in your 

department
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1. Edanz Journal Selector 

http://www.edanzediting.com/journal_selector

2. Elsevier Journal Finder 

http://journalfinder.elsevier.com/

3. Journal Article Name Estimator (Jane) 

http://jane.biosemantics.org/

4. Cofactor Journal selector

     http://cofactorscience.com/journal-selector

5. Journal Guide https://www.journalguide.com/

6. Biomeddcentral (similar to edanz)

http://www.biomedcentral.com/submissions/find-the-

right-journal

Identify Appropriate Journals

Tool Pencari Jurnal Gratis
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http://jane.biosemantics.org/
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http://www.biomedcentral.com/submissions/find-the-right-journal
http://www.biomedcentral.com/submissions/find-the-right-journal


Identify Appropriate Journals

2. Elsevier (Free)
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http://journalfinder.elsevier.com/

http://journalfinder.elsevier.com/


Identify Appropriate Journals

2. Elsevier (Free)
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Identify Appropriate Journals

3. Jane (Free)
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Pencarian dan Validitas Jurnal 
Internasional Bereputasi



Beberapa Rujukan Tim PAK DIKTI dalam melakukan 

penilaian karya ilmiah yang diterbitkan pada jurnal ilmiah 

antara lain:

1. ISI Knowledge -Thomson Reuter / WoS (USA )

2. SCOPUS (Netherland),

3. Microsoft Academic Search,

4. Ulrich’s Periodicals Directory (Proquest)

5. Academic Search Complete (EBSCO)

6. Zentralblatt MATH ( Springer – Verlag)

7. DOAJ (Lund University Swedia)

8. Peridoque (EP Lausanne Switzerland)

9. SHERPA/RoMEO (Nottingham University, UK)

10. Index Copernicus(Poland)

11. Google Scholar

Kriteria Indeksasi
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➢ Nomor 1 dan 2 dipakai sebagai acuan oleh Tim PAK untuk 

melihat apakah sebuah jurnal dikategorikan sebagai jurnal 

internasional bereputasi.

➢ Nomor 3, 4, 5 dan 6 tidak memberikan informasi 

pemeringkatan jurnal, namun menjadi pertimbangan jurnal 

internasional berkualitas.
➢ Di laman no 7 DOAJ dalam pertimbangan indeksasi 

internasional. Jurnal yang masuk dalam DOAJ kualitasnya lebih 

baik dari jurnal nasional tidak terakreditasi.

➢ Laman nomor 8, 9 dan 10 tidak memberikan informasi seperti 

di laman no 1, 2 dan 3
➢ Nomor 11 tidak memberikan informasi tentang 

pemeringkatan jurnal.

Kriteria Indeksasi

Informasi terkait dengan laman-laman di atas adalah sebagai 

berikut:
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Indeksasi WoS



• Web of Science (WoS) salah satu platform terkemuka dikelola oleh 
Clarivate Analytics dan mencakup beberapa database yang 
menyediakan data bibliografis dan analisis sitasi untuk publikasi ilmiah 
di seluruh dunia.

• Salah satu indikator kunci yang ada dalam Web of Science yaitu Impact 
Factor (IF). 

• Impact Factor merupakan ukuran yang menggambarkan frekuensi rata-
rata artikel dalam jurnal ilmiah tertentu dikutip selama dua tahun 
terakhir. 

Jika sebuah jurnal menerbitkan 100 artikel pada tahun 2022 dan 2023, dan artikel-
artikel tersebut disitasi (dikutip) sebanyak 200 kali pada tahun 2024, maka Impact 
Factor jurnal tersebut untuk tahun 2024 adalah 2.0.

Web of Science (WoS)
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Web of Science (WoS)
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Bidang Keilmuan Impact Factor 
Rendah

Impact Factor 
Sedang

Impact Factor 
Tinggi

Ilmu Kedokteran 
& Kesehatan

<5 5-20 >20

Ilmu Alam 
(Biologi, Fisika, 
Kimia)

<2 2-10 >10

Ilmu Teknik 
(Engineering)

<1 1-5 >5

Ilmu Sosial dan 
Humaniora

<1 1-3 >3

Ilmu Komputer <2 2-5 >5

Impact Factor (IF) Berbagai Bidang Keilmuan



Jurnal Terindeks WoS
1. Science Citation Index Expanded (SCIE)

Bidang Fokus: SCIE mencakup jurnal dari bidang sains dan teknologi. Ini termasuk disiplin ilmu seperti 
biologi, fisika, kimia, teknik, ilmu komputer, matematika, kedokteran, dan ilmu alam lainnya.

Indeks ini adalah versi yang diperluas dari Science Citation Index (SCI), mencakup lebih banyak jurnal.

Semua jurnal di SCEI Memiliki impact factor.

2. Social Sciences Citation Index (SSCI)

Bidang Fokus: SSCI mencakup jurnal dari bidang ilmu sosial, seperti sosiologi, psikologi, pendidikan, 
ekonomi, ilmu politik, hukum, manajemen, dan disiplin ilmu sosial lainnya.

Semua jurnal di SSCI Memiliki impact factor.

3. Arts & Humanities Citation Index (AHCI)

Bidang Fokus: AHCI mencakup jurnal dari bidang seni dan humaniora, termasuk sejarah, filsafat, sastra, 
linguistik, seni rupa, musik, dan budaya.

Tidak semua jurnal di AHCI memiliki impact factor

4. Emerging Sources Citation Index (ESCI)

Bidang Fokus: ESCI mencakup jurnal dari berbagai disiplin ilmu yang sedang berkembang dan belum 
memenuhi semua kriteria untuk dimasukkan ke dalam SCIE, SSCI, atau AHCI. Jurnal di ESCI tidak 
memiliki impact factor, tetapi artikel di dalam jurnal tersebut dapat disitasi, dan sitasi tersebut dihitung 
dalam penghitungan impact factor jurnal lain.

Jurnal di ESCI sedang dalam proses penilaian untuk melihat apakah mereka bisa dimasukkan ke SCIE, 
SSCI, atau AHCI. Mereka dipantau untuk kualitas tetapi belum sepenuhnya terintegrasi.



Jurnal Terindeks WoS
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Indeksasi Scopus



• Scopus dikelola oleh Elsevier sebagai
database bibliografi yang besar yang 
mencakup jutaan artikel ilmiah, buku, 
dan prosiding konferensi dari berbagai 
disiplin ilmu.

• Scopus berfokus pada pengindeksan 
artikel ilmiah, melacak sitasi, dan 
memberikan data bibliometrik, seperti 
jumlah sitasi dan h-index untuk penulis.

• Scopus menggunakan pembagian 
quartile (Q1-Q4) berdasarkan CiteScore. 
CiteScore menghitung rata-rata jumlah 
sitasi yang diterima oleh artikel yang 
diterbitkan di jurnal tersebut selama 
periode tertentu.

SCOPUS     Scimagojr

• Scimago Journal Rank dikembangkan
oleh Scimago Lab sebuah kelompok riset
berafiliasi dengan institusi akademik,
didasarkan data yang diambil dari
Scopus.

• SJR mengukur pengaruh jurnal ilmiah 
dengan menghitung peringkat jurnal 
berdasarkan jumlah sitasi yang diterima 
& mempertimbangkan "kualitas" jurnal 
mensitasi.

• SJR menggunakan pembagian quartile 
(Q1-Q4). SJR mengklasifikasikan jurnal 
berdasarkan pengaruh (sitasi) dan 
prestise (kualitas) dalam bidangnya.

http://scopus.com/ https://www.scimagojr.com/



SCOPUS vs Scimagojr

CiteScore yaitu metrik yang mirip dengan Impact Factor:

SJR (Scimago Journal Rank) dihitung menggunakan formula yang 
mempertimbangkan jumlah kutipan yang diterima oleh jurnal, kualitas 
sumber kutipan, dan jumlah artikel yang diterbitkan.

•Citations: Jumlah total kutipan yang diterima oleh jurnal dalam 3 tahun.
•Number of Documents: Jumlah dokumen ilmiah yang diterbitkan oleh jurnal 
selama periode yang sama.
•Prestige of Journal of Citing Article: Nilai prestise jurnal yang mengutip, 
dihitung berdasarkan SJR jurnal yang mengutip. Setiap kutipan dibobot sesuai 
dengan prestise jurnal asal kutipan. 



Scopus vs Scimagojr

42

Bidang 
Keilmuan

Q4 Q3 Q2 Q1

Citescore SJR Citescore SJR Citescore SJR Citescore SJR

Ilmu 
Kedokteran & 
Kesehatan

<2 <0.4 2-5 0.4-0.8 5-10 0.8-1.5 >10 >1.5

Ilmu Alam 
(Biologi, 
Fisika, Kimia)

<1.5 <0.3 1.5-4 0.3-0.7 4-8 0.7-1.2 >8 >1.2

Ilmu Teknik 
(Engineering)

<1.5 <0.3 1.5-3 0.3-0.6 3-5 0.6-1 >5 >1

Ilmu Sosial 
dan 
Humaniora

<0.7 <0.3 0.7-1.5 0.3-0.5 1.5-3 0.5-1 >3 >1

Ilmu 
Komputer

<1.5 <0.3 1.5-3 0.3-0.6 3-5 0.6-1 >5 >1

CiteScore & SJR Berbagai Bidang Keilmuan



Scopus vs Scimagojr



a. Web of Science Master Journal (WoS) → 25028 Journals

https://mjl.clarivate.com/search-results

1. Science Citation Index Expanded (SCIE): 9457

2. Social Sciences Citation Index (SSCI): 3548

3. Arts & Humanities Citation Index (AHCI): 1819

4. Emerging Sources Citation Index (ESCI): 8734

5. BIOSIS: 4803

6. Zoological Record: 3563 

b. Scopus → 29165 Journals

http://scopus.com/

1.Q1: 9270

2.Q2: 7737

3.Q3: 6828

4.Q4: 5942

Web of Science (WoS) vs Scopus
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Jurnal-Jurnal Yang Dikeluarkan 
Indeksasi Scopus



Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

46

Langkah 1: Cek secara langsung 

https://www.scimagojr.com/

https://www.scimagojr.com/
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Langkah 1: Terkadang tidak ditemukan 

https://www.scimagojr.com/

Kosong, terlihat Aman

Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

https://www.scimagojr.com/
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Langkah 2: Cek melalui laman Scopus 
(https://www.scopus.com/)

Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

https://www.scopus.com/
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Langkah 2: Cek melalui laman Scopus 
(https://www.scopus.com/)

Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

Dikeluarkan Scopus

https://www.scopus.com/
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Langkah 3: Cek melalui laman Elsevier list yang dikeluarkan 

(https://www.elsevier.com/products/scopus/content)

Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

https://www.elsevier.com/products/scopus/content


General Identification
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Langkah 3: Cek melalui laman Elsevier list yang dikeluarkan 

(https://www.elsevier.com/products/scopus/content)

Jurnal yang dikeluarkan SCOPUS

https://www.elsevier.com/products/scopus/content
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1. Radar (Scopus Radar)
Sistem pemantauan otomatis untuk mendeteksi perilaku tidak normal 
atau mencurigakan terkait publikasi jurnal. Ex. artikel diterbitkan dalam 
waktu singkat, sitasi mencurigakan (sitasi silang yang berlebihan), atau 
pola kolaborasi yang tidak wajar antara penulis dan jurnal.
Indikasi: Jika Scopus Radar mendeteksi bahwa jurnal terlibat dalam 
citation stacking (praktek menaikkan skor sitasi secara tidak etis) atau 
pola perilaku mencurigakan lainnya.
2. Continuous Curation
Perlunya pengelolaan konten jurnal secara berkelanjutan. Scopus 
memantau konten jurnal untuk memastikan bahwa artikel yang 
diterbitkan tetap relevan, berkualitas, dan up-to-date.
Indikasi: Jurnal tidak memperbarui kontennya, tidak update atau terus 
menerus menerbitkan penelitian yang tidak lagi relevan dengan 
kemajuan di bidang tertentu dapat dikeluarkan.

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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3. Metrics
Scopus memakai metrik kinerja untuk mengevaluasi kualitas jurnal. Ex. 
sitasi rendah, penurunan dampak penelitian, dan kurangnya kontribusi 
signifikan terhadap bidangnya.
Indikasi: Jika jurnal dengan tingkat sitasi yang sangat rendah atau 
menerbitkan artikel yang jarang diakui oleh komunitas akademik.
4. Publication Concerns
Terkait dengan kualitas konten yang diterbitkan oleh jurnal. Jurnal tidak 
mematuhi praktik ilmiah yang benar, seperti publikasi tidak memenuhi 
standar etika, pelanggaran etika (plagiarisme, duplikasi karya), 
manipulasi data atau publikasi yang tidak ditinjau dengan baik.
Indikasi: Jurnal memublikasikan artikel tanpa melalui proses peer 
review yang memadai, atau menerbitkan artikel yang tidak memiliki 
nilai ilmiah atau validasi metodologis yang baik.

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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1. Radar

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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2. Continuous Curation

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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3. Metrics

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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4. Publication Concerns

Alasan dikeluarkan SCOPUS
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Jurnal Terindikasi Predator



Jurnal Terindikasi Predator

1. Memeriksa Daftar Jurnal Predator
1. Think. Check. Submit. (https://thinkchecksubmit.org/)
Mekanisme Web menyediakan daftar pertanyaan yang komprehensif untuk mengevaluasi 
kredibilitas sebuah jurnal. Diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait reputasi 
penerbit, proses peer review, indeksasi, biaya publikasi, dan kredibilitas dewan editorial.
Keunggulan: Mudah digunakan dan memberikan panduan yang jelas.
Kekurangan: Tidak memberikan list jurnal
2. Cabell's International (https://www.cabells.com/)
Mekanisme: Cabell's International adalah sebuah perusahaan yang menyediakan informasi 
tentang penerbit akademik. Mereka memiliki database yang berisi informasi tentang ribuan 
jurnal, termasuk reputasi jurnal, proses peer review, dan indeksasi.
Keunggulan: Menyediakan informasi yang sangat detail tentang penerbit dan jurnal.
Kekurangan: Login dengan afiliasi berbayar
3. Beall's List (https://beallslist.net/standalone-journals/)
Meskipun Beall's List sudah tidak aktif, arsipnya masih bisa menjadi referensi. Banyak daftar 
jurnal predator yang terinspirasi dari daftar ini.
Mekanisme: Daftar ini berisi daftar jurnal yang diduga predator berdasarkan berbagai kriteria 
seperti proses peer review yang tidak jelas, biaya publikasi yang tinggi, dan indeksasi yang 
mencurigakan.
Kekurangan: Tidak update

https://thinkchecksubmit.org/
https://www.cabells.com/
https://beallslist.net/standalone-journals/


Jurnal Terindikasi Predator

2. Website Jurnal

• Tampilan dan Desain: Jurnal predator sering memiliki 
website yang terlihat tidak profesional dengan desain 
yang jelek, banyak iklan, dan atau informasi yang 
ambigu.

• Kesalahan Ejaan/Gramatikal: Jika ada banyak 
kesalahan ejaan dan gramatikal di laman utama atau 
informasi penting, ini bisa jadi tanda peringatan.



Jurnal Terindikasi Predator



Jurnal Terindikasi Predator

3. Biaya Publikasi yang Tidak Transparan

• Jurnal predator biasanya meminta biaya publikasi 
yang tinggi tanpa proses peer-review yang jelas. Jika 
jurnal secara agresif meminta uang setelah 
penerimaan naskah, ini patut dicurigai.

• Contoh: International Journal of Advanced Research 
(IJAR) (https://www.journalijar.com/). 

• Temuan: biaya publikasi yang cukup tinggi tanpa 
proses peer-review yang memadai. Banyak yang 
mengalami pengalaman publikasi yang sangat 
mudah setelah membayar biaya publikasi.

https://www.journalijar.com/


Jurnal Terindikasi Predator



Jurnal Terindikasi Predator

4. Proses Peer-Review yang Cepat atau Tidak Ada Sama 
Sekali

• Jurnal kredibel biasanya membutuhkan waktu berminggu-
minggu atau bahkan berbulan-bulan untuk melakukan 
peer-review. Jika jurnal menawarkan penerimaan yang 
sangat cepat (kurang dari satu minggu), ini menandakan 
kurangnya proses peninjauan yang serius.

• Contoh: American Journal of Research Communication 
(AJRC) (http://www.usa-journals.com/). 

• Temuan: menawarkan waktu publikasi yang sangat cepat, 
sering kali hanya dalam beberapa hari setelah penyerahan 
artikel. Proses ini jauh lebih cepat dibandingkan standar 
waktu peer-review jurnal yang kredibel.

http://www.usa-journals.com/


Jurnal Terindikasi Predator



Jurnal Terindikasi Predator



Jurnal Terindikasi Predator

5. Kualitas dan Kredibilitas Artikel yang Dipublikasikan

• Cek artikel yang sudah dipublikasikan di jurnal tersebut. 
Jika kualitas artikel rendah atau jika artikel-artikel tersebut 
tampak tidak relevan atau asal-asalan, ini menjadi tanda 
jurnal predator.

• Contoh: Journal of International Academic Research for 
Multidisciplinary (JIARM) (https://www.jiarm.com/). 

• Temuan: Artikel yang diterbitkan sering dianggap tidak 
berkualitas tinggi. Artikel tidak memiliki kontribusi ilmiah 
yang signifikan dan penulisan yang buruk.

https://www.jiarm.com/
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• Contoh Kualitas dan Kredibilitas Artikel yang 
Dipublikasikan

DIGITAL INCLUSION AND ACCESSIBILITY IN INDIAN PAPER 601.pdf
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6. Indeksasi dan Pengindeksan Palsu

• Jurnal predator sering mengklaim terindeks di database 
terkenal seperti Scopus atau Web of Science, tetapi ketika 
diperiksa, jurnal tersebut tidak benar-benar terdaftar. 
Pastikan jurnal benar-benar terindeks dengan 
memeriksanya di situs resmi Scopus, Web of Science, atau 
DOAJ.

• Contoh: IOSR Journal of Engineering 
(https://www.iosrjen.org/). 

• Temuan: mengklaim terindeks di database seperti Scopus 
atau Web of Science, tetapi tidak benar-benar terdaftar 
dalam database tersebut. Banyak klaim indeksasi palsu.

https://www.iosrjen.org/
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7. ISSN yang Tidak Valid

• International Standard Serial Number (ISSN) adalah nomor 
unik untuk publikasi serial. Pastikan ISSN jurnal valid 
dengan memeriksanya di situs ISSN International Centre 
(https://portal.issn.org/).

• Contoh: Global Journal of Medicine and Public Health 
(https://gjmedph.org/). 

• Temuan: ISSN yang tidak valid atau tidak dapat diverifikasi 
di situs ISSN resmi. Beberapa menunjukkan ISSN yang 
mereka cantumkan tidak benar-benar aktif.

https://gjmedph.org/
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8. Editor dan Dewan Redaksi yang Diragukan

• Terlihat dari nama-nama di dewan editorial. Jika dewan 
redaksi tidak terdiri dari akademisi yang terkenal atau 
tidak menyertakan afiliasi institusi yang jelas.

• Jurnal predator sering mencantumkan nama ilmuwan 
terkenal tanpa persetujuan mereka. Pastikan untuk 
memeriksa nama-nama di website resmi para Editor.
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9. Cakupan Jurnal yang Tidak Jelas

• Jurnal yang kredibel memiliki fokus bidang penelitian yang 
spesifik. Jika jurnal menerima artikel dari berbagai disiplin 
ilmu yang tidak relevan, ini bisa menjadi tanda jurnal abal-
abal.

• Contoh: Global Journal of Advanced Research (GJAR) 
(https://www.gjar.org/). 

• Temuan: menerima artikel dari berbagai disiplin ilmu yang 
tidak terkait, dari ilmu sosial hingga ilmu alam, 
menunjukkan cakupan yang terlalu luas dan tidak spesifik.

https://www.gjar.org/
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10. Email Undangan yang Meragukan

• Jurnal predator sering mengirim email undangan yang tidak 
diminta kepada akademisi, menawarkan publikasi cepat 
dan mudah. Perhatikan jika email tersebut tidak 
profesional atau berlebihan dalam menawarkan janji yang 
tidak realistis.

• Contoh: Asian Journal of Science and Technology (AJST) 
(https://www.journalajst.com/).  

• Temuan: email undangan dari jurnal meskipun peneliti 
tidak pernah menghubungi atau terlibat dengan jurnal 
tersebut (submit sebelumnya dll). Email yang dikirim 
menawarkan publikasi cepat dan janji yang tidak realistis.

https://www.journalajst.com/
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1. Pilih Jurnal yang Tepat
2. Tulis Artikel yang Berkualitas
3. Perhatikan Detail Penulisan
4. Gunakan Referensi yang Berkualitas
5. Strategi Pengiriman yang Efektif
6. Tanggapi Masukan dengan Profesional
7. Jaga Etika Publikasi
8. Jaringan dan Kolaborasi
9. Tingkatkan Visibilitas Artikel
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1. Pilih Jurnal yang Tepat
Kesesuaian Topik: Pilih jurnal yang sesuai dengan bidang 
penelitian dan topik artikel. Pastikan jurnal memiliki fokus 
dan ruang lingkup yang relevan.
Reputasi Jurnal: Pilih jurnal yang memiliki reputasi baik 
dalam bidang terkait, terlihat dari Impact Factor, SJR, atau 
CiteScore.
Panduan Penulis: Membaca panduan penulis jurnal 
dengan cermat untuk memastikan artikel mematuhi format 
dan gaya yang ditetapkan.
Publisher: Pilih jurnal berdasarkan reputasi publisher atau 
mempertimbangkan negara  jurnal tersebut. Cermati 
manipulasi asal negara.
Publication Speed: Cek data Submission to first decision
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2. Tulis Artikel yang Berkualitas 
Judul Menarik: Memilih judul yang jelas dan menarik, 
mencerminkan isi penelitian dengan tepat.
Abstrak Informatif: Abstrak menyajikan tujuan, metode, 
hasil, dan Kesimpulan/dampak penelitian dengan ringkas 
dan jelas.
Metodologi Kuat: Gunakan metodologi yang berbobot dan 
terperinci. Deskripsikan prosedur penelitian dengan jelas 
agar dapat direplikasi oleh peneliti lain.
Hasil Signifikan: Presentasikan hasil dengan jelas, 
menggunakan tabel, grafik, atau diagram dengan baik.
Diskusi Mendalam: Diskusikan temuan penelitian terkait 
penelitian sebelumnya dan jelaskan kontribusi serta 
implikasi dari hasil penelitian.
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Menulis dari yang Mudah ke yang Sulit
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3. Perhatikan Detail dan Gaya Penulisan
Bahasa yang Jelas: Gunakan bahasa yang jelas dan formal. 
Jika artikel dalam bahasa Inggris, gunakan layanan 
proofreading untuk meningkatkan kualitas bahasa.
Konsistensi Format: Patuhi format dan gaya penulisan yang 
ditetapkan oleh jurnal, termasuk gaya referensi, penyajian 
tabel, dan gambar.
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Cek Gaya Selingkung Jurnal



Meraih Jurnal Bereputasi

4. Gunakan Referensi yang Berkualitas
Referensi Terkini dan Relevan: Gunakan referensi yang 
terbaru dan relevan dengan topik penelitian.
Hindari Kutipan Berlebihan: Jangan terlalu banyak 
mengutip artikel dari sumber yang sama atau kutipan yang 
tidak relevan dengan penelitian.
Referensi Jurnal Tujuan: Gunakan 2-3 referensi pada jurnal 
yang menjadi target publikasi yang menunjukkan 
kesesuaian topik dan menandakan penelitian sudah 
dipublikasikan di jurnal tersebut.
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Referensi yang Tepat
✓Keseragaman Format References pada setiap artikel
✓Format References harus sesuai Guideline
✓Disarankan menggunakan software referensi seperti endnote

APA (American Psychological Association)
Harvard Style

Vancouver Style
IEEE 
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5. Strategi Submission yang Efektif
Sesuai dengan Panduan: Pastikan artikel sesuai dengan 
panduan pengiriman jurnal, termasuk panjang artikel, 
format, dan dokumen tambahan yang diperlukan.
Surat Pengantar yang berbobot: Tulis surat pengantar yang 
menjelaskan mengapa artikel sangat relevan untuk jurnal 
tersebut dan kontribusinya terhadap bidang ilmu.
Corresponding authors: Pastikan yang melakukan 
submission adalah corresponding author yang tertulis pada 
artikel.
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Bad cover letter
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6. Tanggapi Komentar dengan Profesional
Revisi Menyeluruh: Lakukan revisi secara menyeluruh dan 
detail. Tanggapi komentar reviewer dengan serius dan 
lakukan perubahan yang diperlukan.
Tanggapan yang Jelas: Tanggapi komentar dengan jelas dari 
setiap komentar dan lakukan perubahan yang telah 
dilakukan. 
Awali/akhiri dengan Apresiasi: Apresiasi komentar 
reviewer untuk peningkatan mutu artikel.
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Identity

z

Changes

Personal

Acknowledge

Relevance
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Response

Comment

Response

Comment

Response

Comments
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7. Jaga Etika Publikasi
Plagiarisme: Hindari plagiarisme dengan memastikan 
semua kutipan dan referensi diberikan dengan benar.
Keterbukaan Data: Jika dimungkinkan, sediakan data 
penelitian untuk transparansi dan replikasi (Suplementary).
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8. Jaringan dan Kolaborasi
Kolaborasi dengan Peneliti: Bekerja sama dengan peneliti 
lain, terutama yang sudah berpengalaman, dapat 
meningkatkan kualitas penelitian dan peluang publikasi.

Hadiri Konferensi: Presentasikan penelitian di konferensi 
untuk mendapatkan umpan balik dan membangun jaringan 
dengan peneliti lain di bidang yang sama sehingga dapa 
mempublikasikan bersama.
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9. Tingkatkan Visibilitas Artikel
Model Publikasi: Pertimbangkan publikasi artikel di jurnal 
open access untuk meningkatkan aksesibilitas dan 
visibilitas.

Promosi: Gunakan media sosial akademik, blog, atau 
platform lainnya seperti researchgate untuk 
mempromosikan artikel setelah diterbitkan.
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1. Pilih Jurnal dengan Impact Factor yang tinggi untuk 
mendapatkan feedback berupa komen-komen negatif -> 
Untuk memperbaiki manuskrip. (Rapid Decisison). 
Pastikan beda web submission untuk submission 
berikutnya.

2. Yang pertama kali dilihat Editor adalah First Author dan 
Corresponding Author. Pastikan reputasinya.

3. Cari rekan penulis yang namanya sudah dikenal discopus 
atau WoS, pertimbangkan sebagai Corresponding Author.

4. Jangan menulis Single Author jika belum pernah publikasi 
Internasional atau hanya beberapa saja.

5. Cari bidang penelitian jurnal yang sedikit lebih umum dan 
tidak spesifik khusus bidang penelitian ini (lihat  hasil 
review poin 1)
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